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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di bahas pada bab sebelumnya, penulis 

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Industri busana muslim di Kota Bandung sudah menerapkan Total Quality 

Managementdengan baik. Hal ini berdasarkan dari hasil olah data yang sudah 

dilakukan oleh penulis. Nilai rata-rata hitung untuk seluruh dimensi berada 

pada kategori tinggi. Artinya, pelaku usaha telah memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara optimal dan memperhatikan kualitas pada seluruh aspek 

perusahaan. Urutan nilai rata-rata hitung dimensi paling besar dimulai dari 

leadership, strategic planning, people management, customer focus, process 

management, dan information and analysis. Pada hasil nilai rata-rata hitung 

berdasarkan UMKM dapat disimpulkan bahwa penerapan TQM berjalan 

sangat baik pada usaha kecil yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal 

ini mengindikasikan, bahwa pada usaha kecil penerapan TQMberjalan lebih 

efektif. 

Inovasi produk termasuk ke dalam kategori tinggi, hal ini menunjukkan 

industri busana muslim sudah melakukan inovasi produk dengan baik. 

Sehingga dapat dikatakan perusahaan sudah berhasil menciptakan nilai 

tambah dan menunjukkan daya saing yang tinggi. Berdasarkan urutan nilai 

rata-rata hitung yang dimulai dari terbesar ke terkecil yaitu produk memiliki 

jumlah frekuensi dalam mengenalkan produk ke pasar, produk memiliki nilai 

bagi pelanggan, jumlah produk baru yang masuk ke dalam segmen pasar 

yang baru, keunikan dan kebaruan produk yang dikeluarkan, kecepatan dalam 

mengembangkan produk baru, dan penggunaan inovasi teknologi terbaru 

dalam mengembangkan produk baru. Pada hasil nilai rata -rata hitung 

berdasarkan UMKM dapat disimpulkan bahwa inovasi produk paling baik 
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dilakukan oleh usaha menengah.Hal ini menunjukkan, bahwa usaha 

menengah lebih melakukan inovasi produk dibandingkan dengan usaha mikro 

dan kecil. 

2. Pada uji normalitas R square menunjukkan variabel independent,Total 

Quality Management mampu menjelaskan variasi dari variabel  dependent, 

inovasi produk yaitu sebesar 0,286. Serta Total Quality Management 

memberikan pengaruh terhadap inovasi produk sebesar 38,8% pada industri 

busana muslim di Kota Bandung dan sebesar 61,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada kesimpulan, berikut ini adalah beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Pada variabel TQM pelaku usaha bisnis perlu meningkatkan pada dimensi 

information and analysis dan process management. Permasalahan yang 

dihadapi berkaitan dengan sumber daya manusia. Sistem pengukuran kinerja 

dalam perusahaan belum berjalan efektif dan perusahaan belum mema ndang 

karyawan sebagai pelanggan internal dalam perusahaan. Oleh karena itu,

pengukuran kinerja yang belum efektif membuat manajer tidak melihat 

adanya kontribusi karyawan terhadap kinerja perusahaan.  

Untuk mengatasi hal ini, perusahaan dapat menggunakan performance 

evaluation danperlu membangun budaya mutu.Performance evaluation 

dilakukan dengan mengukur kinerja dan produktivitas karyawan berdasarkan 

data obyektif yaitu jumlah penjualan atau hasil produksi, data personalia yaitu 

absensi, dan data penilaian yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, serta 

penilaian sendiri mengenai kinerja dan produktivitas.  Dengan melakukan ini, 

perusahaan dapat mengukur kinerja dengan efektif dan kontribusi karyawan 

pada kinerja perusahaan akan terlihat.

Selain itu perusahaan perlu membangun budaya mutu.Langkah awal 

yang dilakukan adalah mengidentifikasi perubahan yang diperlukan.Pada hal 
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ini, perubahan yang diperlukan adalah mengukur kinerja karyawan dan 

melihat kontribusi karyawan memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan. 

Setelah mengetahui permasalahan tersebut, perusahaan mem buat rencana 

perubahan yaitu, mengukur kinerja dengan menggunakan evaluation 

performance dan melihathasil penilaian kinerja.Apabila sudah 

mengetahuinya, perusahaan dapat memberireward atau punishmentpada 

karyawan agar lebih termotivasi.Reward yang diberikan dapat berupa 

kenaikan gaji, upah, diberi bonus, atau kenaikan jabatan. Punishmentharus 

dilakukan secara hati-hati karena bisa menyebabkan demotivasi.Punishment 

atau sanksi tergolong dalam tiga kategori yaitu, sanksi berat (penurunan 

jabatan dan pemecatan), sanksi sedang (pemotongan gaji), dan sanksi ringan 

(teguran lisan atau tulisan).

Setelah membuat rencana perubahan, manajer perlu memahami 

transisi emosional yang terjadi pada karyawannya. Dari yang mulanya tidak 

ada penilaian kinerja, reward, dan punishmentkemudian menjadi ada 

karyawan akan merasa kaget dan menolak terlebih dahulu. Tugas manajer 

atau pemilikharus bisa membuat karyawan menyadari perubahan tersebut 

bertujuan baik sehingga dapat diterima dan dipahami oleh karyawan dan

dapat dijalankan denganoptimal.Untuk itu, manajer perlu melakukan 

pendekatan secara persuasif dan menerapkan sosialisasi mengenai perubahan 

tersebut. 

 

2. Pada variabel inovasi produk, dimensi produk baru yang dikeluarkan 

berorientasi pada pelanggan dan penggunaan inovasi teknologi terbaru dalam 

mengembangkan produk baru perlu ditingkatkan kembali. Pelaku usaha dapat 

lebih melibatkan pelanggan dalam merancang produk agar produk yang 

dibuat dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan serta 

memberikan nilai lebih bagi pelanggan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

melakukan wawancara pada pelanggan. 

Pelaku usaha perlu menggunakan teknologi terbaru agar proses desain 

lebih cepat dan lebih mudah. Pelaku usaha dapat menggunakan 

softwareLectra Kaledountuk di komputer atau di laptopdan aplikasiFashion 
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Design Flat Catch untuk digunakan di handphone atau tablet pc. Proses 

desain menjadi lebih mudah karena software dan aplikasi tersebut sudah 

memuat pola-pola pakaian, warna yang beraneka ragam, dan bisa 

menyesuaikan ukuran pakaian dengan model manusia yang ada di dalam 

software dan aplikasi tersebut. Selain itu, dengan memanfaatkan te knologi, 

desain yang sudah dibuat tidak akan mudah hilang, lebih rapi, dan mudah 

ditemukan karena tersimpan dalam komputer, laptop, handphone, ataupc 

tablet. 
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